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SUMMARY 

 

DONI PATURRAHMAN. Analysis of the Impact of Social Investment on 

Corporate Social Responsibility Program PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel 

Semambu Ecofarming in Pulau Semambu Village Indralaya (Guided by 

RISWANI). 

 

Corporate Social Responsibility programs is a tangible manifestation of the 

company to fulfill the form of social responsibility through being actively involved 

in community development. There needs to be a real evaluation and approach 

through SROI Evaluation Analysis to measure the impact that has been generated 

by the sustainability of the program. The objectives of this research are (1) Describe 

the implementation and implementation of the Ecofarming Semambu Program (2) 

Describe the Supporting and Inhibiting Factors for the Development of the 

Ecofarming Semambu Program. (3) Analyze the social reciprocity ratio for 

investment in the Ecofarming Semambu Program by Pertamina Patra Niaga 

Sumbagsel. This research was conducted at the location of Pertamina Patra Niaga 

Sumbagsel CSR Program in Pulau Semambu Village, North Indralaya District, 

Ogan Ilir. The research method is a case study of a combination of quantitative and 

qualitative approaches. The data collected are primary data and secondary data 

through in-depth interviews about the program. The method used for data 

processing is the Evaluative SROI method. From this research, research results can 

be obtained that (1) Semambu Ecofarming is a CSR program initiated by Pertamina 

Patra Niaga Sumbagsel through the Palembang Intergrated Terminal to create an 

environmentally friendly integrated agricultural system. This program is here to 

answer the problems of Semambu Island Village farmers regarding the scarcity and 

high price of fertilizer, the decline in the quality of agricultural land and the 

difficulty of accessing water. (2) supporting factors such as the existence of farmer 

community groups that are members of the Association, coordination of 

cooperation and communication of program beneficiaries, involvement of 

academics, agencies and program monitoring and evaluation. Meanwhile, for the 

inhibiting factors of the sustainability of the program road, namely the unstable 

climate and weather of Pulau Semambu Village, lack of community implementation 

and understanding of the program, lack of participation by all members of the 

Association. (3) based on the calculation of SROI obtained an SROI ratio of 1.6. 

This can indicate that every Rp 1. invested by Pertamina Patra Niaga Sumbagsel 

will generate a social impact on the people of Pulau Semambu Village of Rp 1.6. 

 

Keywords: corporate social responsibility, integrated agricultur, semambu      

ecofarming 

  



RINGKASAN 

 

DONI PATURRAHMAN. Analisis Dampak Investasi Sosial pada Program 

Corporate Sosial Responsibility PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel Semambu 

Ecofarming di Desa Pulau Semambu Indralaya (Dibimbing Oleh RISWANI) 

 

Investasi sosial perusahaan melalui program CSR atau Corporate Social 

Responbility merupakan wujud nyata perusahaan untuk memenuhi bentuk tanggung 

jawab terhadap sosial melalui terlibat secara aktif pada pembangunan masyarakat. 

Perlu adanya evaluasi dan pendekatan nyata melalui Analisis Evaluasi SROI untuk 

mengukur dampak yang telah dihasilkan oleh keberlangsungan program. Tujutan 

penelitian ini adalah (1) Mendeskiripsikan pelaksanaan dan implementasi Program 

Semambu Ecofarming (2) Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pengembangan program Semambu Ecofarming. (3) Menganalisis rasio timbal balik 

sosial atas investasi Program Semambu Ecofarming oleh Pertamina Patra Niaga 

Sumbagsel. Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Program CSR Pertamina Patra 

Niaga Sumbagsel di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir. 

Metode penelitiaan adalah studi kasus gabungan pendekatan Kuantitatif dan 

kualitatif. Data yang dikumpulkan ialah data primer dan data sekunder melalui 

wawancara mendalam mengenai program. Metode yang digunakan untuk 

pengolahan data yaitu metode SROI Evaluatif. Dari penelitian ini dapat diperoleh 

hasil penelitian bahwa (1) Semambu Ecofarming merupakan program CSR inisiasi 

dari Pertamina Patra Niaga Sumbagsel melalui Intergrated Terminal Palembang 

untuk menciptakan sistem pertanian terpadu ramah lingkungan. Program ini hadir 

untuk menjawab permasalahan petani Desa Pulau Semambu mengenai kelangkaan 

dan mahalnya harga pupuk, penurunan kualitas tanah pertanian serta kesulitan akses 

air. (2) faktor pendukung seperti adanya kelompok masyarakat tani yang tergabung 

dalam Gapoktan, koordinasi kerja sama dan komunikasi pemberi manfaat program, 

pelibatan akademisi, dinas serta monitoring dan evaluasi program. Sedangkan, 

untuk faktor penghambat keberlangsungan jalan program yaitu iklim dan cuaca 

Desa Pulau Semambu yang tidak stabil, kurangnya implementasi dan pemahaman 

masyarakat mengenai program, kurangnya partisipasi oleh semua anggota 

Gapoktan. (3) berdasarkan perhitungan SROI diperoleh rasio SROI sebesar 1,6. Hal 

ini dapat menandakan bahwa setiap Rp 1. yang diinvestasikan oleh Pertamina Patra 

Niaga Sumbagsel akan menghasilkan dampak sosial terhadap masyarakat Desa 

Pulau Semambu sebesar Rp 1,6. 

 

Kata kunci: corporate social responsibility, pertanian terpadu, semambu   

ecofarming 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan pemanfaatan sumber daya alam, pelaku usaha memiliki tanggung 

jawab penuh terhadap berbagai pemangku kepentingan untuk memperoleh 

keuntungan maksimum dengan pertimbangan menjaga reputasi yang baik. Melalui 

kegiatan terencana dengan upaya penerapan peraturan pemerintah sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial perusahaan dengan cakupan sosial, ekonomi dan lingkungan 

atas program Corporate Social Responsibility atau sering dikenal dengan CSR.  

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR) menggambarkan suatu bentuk kewajiban suatu perusahaan untuk 

melaksanakan program-program yang bersinggungan langsung dengan kegiatan 

usahanya sebagai investasi sosial, bukan hanya sebagai kegiatan sementara untuk 

menunjukkan tanggung jawab, tetapi investasi sosial perusahaan terhadap berbagai 

pemangku kepentingan untuk melaksanakan kegiatan yang akan membawa 

"pengembalian" yang menguntungkan bagi perusahaan (Riyadi et al., 2022). 

Implementasi Corporate Social Responsibility perusahaan tidak hanya dipicu 

oleh persyaratan hukum yang menuntut pelaksanaan program CSR untuk 

masyarakat. Namun dengan adanya tekad perusahaan untuk berkontribusi penuh 

dalam upaya pembangunan berkelanjutan melalui inisiasi program bersama 

masyarakat di lingkungan sekitar. Program CSR idealnya dimaknai sebagai bentuk 

investasi sosial perusahaan yang diharapkan mendatangkan keuntungan bagi semua 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu tanggung jawab perusahaan tersebut 

melalui program CSR mesti berjangka panjang dan berkelanjutan dengan harapan 

berdampak positif bagi perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Mengadopsi prinsip investasi sosial, pelaksanaan kegiatan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan (CSR) berpotensi menghasilkan hasil yang menguntungkan bagi 

bisnis. Setiap nilai rupiah yang diinvestasikan oleh perusahaan untuk mendukung 

inisiatif sosial melalui kegiatan CSR memiliki potensi untuk dihitung sebagai 

pengembalian  nilai, yang  bermanfaat bagi  perusahaan dalam bentuk  keuntungan
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finansial maupun nilai sosial, guna mewujudkan harapan tersebut, perusahaan 

mengalokasikan dana ke unit bisnisnya untuk menciptakan program pengembangan 

yang diharapkan akan berkontribusi pada kemajuan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan di masa depan (Nurhazana et al., 2021). 

Perusahaan yang beroperasi di sektor sumber daya alam atau bidang terkait 

diwajibkan melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tanggung jawab 

sosial dan lingkungan ini berupa kewajiban perusahaan yang dianggarkan dan 

dipertimbangkan sebagai bagian dari biaya operasional dengan memperhatikan 

prinsip kepatutan dan wajar. Penerapan tanggung jawab sosial perusahaan ini diatur 

dalam Undang-Undang No.32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Penerapan CSR sudah diwajibkan oleh pemerintah 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

PT Pertamina Patra Niaga sebagai Subholding dari Pertamina (Persero) yaitu 

Subholding Commercial & Trading berperan sebagai anak usaha dari Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) PT Pertamina Persero yang bergerak pada sektor hilirisasi 

untuk industri Minyak dan Gas. Sebagai anak perusahaan Pertamina Patra Niaga 

memiliki dua pilar bisnis utama yaitu Trading energy dan Bidang Pelayanan jasa 

meliputi Terminal BBM, Fleet Management dan Handling BBM. Pendirian anak 

usaha pertamina ini atas akta Pendirian No. 180 tanggal 27 Februari 1997 oleh 

Notaris Sutjipto, S.H., dengan pengesahan dari Kementerian Hukum dan HAM No. 

C2-4238.HT.01.01.TH’97 tanggal 27 Mei 1997.  

Pertamina Patra Niaga menjalankan komitmen penuh senantiasa memberikan 

dampak yang positif bagi masyarakat dengan mengupayakan keseimbangan 

ekonomi, sosial dan lingkungan. program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

(TJSL) mengacu pada langkah nyata Pertamina Patra Niaga sebagai Sub Holding 

Commercial & Trading PT Pertamina (Persero), Pertamina Patra Niaga memiliki 

peran untuk melaksanakan program TJSL. Sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-05/ MBU/04/2021 tentang 

Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. 

Pertamina Patra Niaga regional Sumbagsel melaksanakan program CSR 

melalui fungsi Comm,Rel & CSR dengan koordinasi dengan masyarakat atau 
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Stakeholder yang membutuhkan bantuan program kemandirian. Mengupayakan 

Tanggung Jawab Sosial perusahaan, fungsi Comm,Rel & CSR Sumbagsel 

memprioritaskan program yang erat dengan “Pembangunan Berkelanjutan”. Pada 

hakikatnya Pembangunan berorientasi pada peningkatan kemandirian dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Comm,Rel & CSR Pertamina Patra Niaga Sumbagsel mengupayakan Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai pedoman dan 

perencanaan melalui program dan media komunikasi perusahaan secara terus-

menerus, menghormati dan melibatkan masyarakat sekitar untuk mendorong 

pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan melalui salah satu program 

unggulan Semambu Ecofarming. 

Semambu Ecofarming yakni salah satu program CSR dari Pertamina Patra 

Niaga regional Sumbagsel selaku Sub-Holding Commercial and Trading 

melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan melalui Program CSR untuk 

memberdayakan kelestarian lingkungan masyarakat. Program ini dilaksanakan 

secara berkelanjutan di Desa Pulau Semambu, Indralaya, Sumatra Selatan. 

Semambu Ecofarming ini ialah program pertanian yang mengintegrasikan pertanian 

ramah lingkungan, peternakan, pembuatan kompos, pemanfaatan limbah pertanian, 

dan penggunaan energi ramah lingkungan. Pada pengembangan selanjutnya 

Semambu Ecofarming diharapkan bisa mengintegrasikan sistem pertanian yang 

terpadu yang saling memberi dampak satu sama lain. Untuk pengembangan awal, 

Semambu Ecofarming akan berfokus pada pengurangan penggunaan pupuk 

anorganik untuk pelestarian kualitas tanah yang ada pada lahan pertanian Desa 

Pulau Semambu.  

Desa Pulau Semambu menjadi salah satu penyuplai untuk produk berjenis 

sayuran ke Kota Palembang, namun sekitar 20 - 30% sayur dan buah yang tidak 

terjual kemudian menjadi busuk dan tidak termanfaatkan, dan ditambah dengan 

adanya sampah organik rumah tangga yang jika ditotal dapat mencapai 769,5 kg 

dari 513 KK. Hal ini kemudian menjadi sebuah jawaban atas masalah sumber bahan 

organik, karena timbunan sampah organik tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

pertanian ramah lingkungan yang dilaksanakan (Adinda, 2023). 
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Pemanfataan limbah organik terdiri dari metode penggunaan ulang limbah 

pertanian, limbah dapur dan kotoran ternak yang belum diolah menjadi bahan 

organikmyang dapat memperbaiki unsur hara tanah dan nutrisi pada tanaman. 

Pemberian olahan bahan organik atau pupuk kompos dapat menambah unsur hara 

makro pada tanah sehingga penggunaan kompos sangat dibutuhkan untuk 

pertanaman dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Sidabalok et al., 2014).  

Keberhasilan implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

bidang lingkungan hidup dapat dipandang melalui pelaksanaan Public Disclosure 

Program for Environmental Compliance (PROPER), yang berupa suatu inisiatif 

yang menilai dan menghargai kinerja perusahaan dalam hal pengelolaan 

lingkungan. PROPER menilai berbagai aspek pencapaian perusahaan dalam 

mengelola dampak lingkungan, dengan penilaian yang mencakup peringkat 

PROPER Emas, Hijau, Biru, Merah, dan Hitam, sesuai dengan ketentuan yang 

diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 1 Tahun 

2021. Sebagai upaya untuk mengukur dampak sosial dari program CSR secara 

kuantitatif, dapat digunakan metode perhitungan Social Return On Investment atau 

sering dikenal dengan SROI. 

SROI mengacu pada metode yang dimanfaatkan untuk menghitung dan 

mengukur dampak dari program dilihat nilai sosial, ekonomi dan lingkungan. Hal 

ini ditujukan untuk membandingkan antara nilai dampak dengan nilai biaya 

investasi dari suatu program. SROI melibatkan pemangku kepentingan 

(Stakeholder) dari sebuah program untuk mengindentifikasi dampak yang telah 

diperoleh saat ataupun program tersebut berjalan (Santoso et al., 2018). Dengan 

menerapkan metode analisis SROI untuk suatu program CSR, perusahaan dapat 

mengidentifikasi serta menilai hal positif yang dihasilkan oleh program tersebut, 

terutama dalam manfaat dan efektivitas program bagi masyarakat. Selain itu, 

metode ini juga memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi sejauh mana 

investasi sosial yang telah dilaksankan mampu memberikan hasil pengembalian 

yang bernilai bagi semua pemangku kepentingan. 

Hasil analisis dari SROI membantu Pertamina Patra Niaga Sumbagsel 

menilai capaian pelaporan sosial dari program CSR untuk membantu mengelola 

dan mengevaluasi program Semambu Ecofarming secara efektif dan efisien. 
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Analisa dan evaluasi dari suatu program dapat menjadi salah satu fasilitas 

komunikasi yang terarah perusahaan terhadap Stakeholder untuk mengembangkan 

program CSR secara berkelanjutan, pengelolaan resiko serta meningkatkan nilai 

pembiayaan program CSR PT Pertamina Patra Niaga Regional Sumbagsel. 

Orientasi dari program yang berkelanjutan yaitu adanya pengembangan yang 

jelas dan terarah. Pengembangan yang tepat program CSR dapat menciptakan nilai 

investasi jangka panjang bagi Pertamina Patra Niaga Sumbagsel. Pengembangan 

yakni upaya perencanaan dan pelaksanaan program yang lebih baik dengan 

pertimbangan berkelanjutan dan mampu menciptakan keberdayaan masyarakat. 

Pengembangan berkelanjutan mendorong kemandirian masyarakat dengan 

memanfaatkan peluang dari program CSR untuk membuat peningkatan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat (Rahmadani et al., 2019). 

Dengan demikian, hasil analisa dari perhitungan SROI dapat menjadi 

landasan perencanaan strategi pengembangan yang tepat untuk program Semambu 

Ecofarming. Strategi pengembangan ditujukan untuk menciptakan nilai manfaat 

investasi perusahaan yang berkelanjutan untuk berbagai pemangku kepentingan. 

Pengembangan program CSR berkelanjutan dapat meningkatkan reputasi dan 

tingkat kepercayaan masyarakat sekitar wilayah kerja. 

Adanya kajian analisis SROI dapat menjadi bahan komunikasi dengan 

berbagai pihak eksternal mengenai nilai manfaat, pendukung dan penghambat dari 

program CSR Pertamina Patra Niaga Regional Semambu Ecofarming. Analisis ini 

diharapkan dapat membantu menyusun perencanaan strategi pengembangan 

program yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat Desa Pulau 

Semambu, Indralaya. Untuk pihak internal dapat dijadikan pertimbangan untuk 

improvement dan membantu PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel mendapatkan 

kinerja perusahaan pengelolaan lingkungan hidup yang layak. 

Atas dasar pelaksanaan program CSR Pertamina Patra Niaga Semambu 

Ecofarming ini memberikan ketertarikan bagi peneliti untuk menganalisa nilai 

dampak investasi sosial dan memahami faktor pendukung serta penghambat untuk 

pengembangan program Semambu Ecofarming mengunakan alat analisis SROI  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat melalui penelitian ini terdiri dari 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan dan implementasi Program Semambu Ecofarming oleh 

PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pengembangan Program 

Semambu Ecofarming? 

3. Bagaimana rasio timbal balik atas investasi sosial dari Program Semambu 

Ecofarming oleh PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain, yaitu: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan dan implementasi dari Program Semambu 

Ecofarming PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel. 

2. Mendeskripsikan faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

pengembangan Program Semambu Ecofarming. 

3. Menganalisis rasio timbal balik sosial atas investasi Program Semambu 

Ecofarming oleh PT Pertamina Patra Niaga Sumbagsel. 

Adapun kegunaan yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bermanfaat sebagai referensi dan bahan kajian pustaka mengenai pengukuran 

dampak investasi sosial program CSR terhadap pengembangan kemandirian 

masyarakat. 

2. Sebagai pertimbangan bahan evaluasi keberlangsungan program CSR Semambu 

Ecofarming untuk lebih memahami kebutuhan masyarakat Desa Pulau 

Semambu. 

3. Bagi Peneliti, sebagai hasil proses dalam mengaplikasikan ilmu selama 

perkuliahan, menganalisis dan mempelajari langsung mengenai program 

pengembangan masyarakat.
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